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ABSTRAK. Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi atlet tenis meja klub FKKSP (Forum Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil atlet tenis meja klub FKKSP (Forum Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang. Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 27 orang atlet. Teknik pengambilan sampel menggunakan total Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 13 orang atlet. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan bentuk persentase.
Hasil analisis data diperoleh sebagai berikut : 1) Kemampuan teknik servis atlet putra (25.22) sedang, atlet putri (19.25) sedang, 2) Kemampuan teknik smash atlet putra (14.89) sedang, atlet putri (13.75) sedang, 3) kemampuan teknik backhand drive atlet putra (33.33) sedang, atlet putri (29.5)sedang, 4) Kemampuan kondisi fisik daya ledak otot lengan atlet putra (36.22) sedang, atlet putri (19) sedang, 5) kelincahan atlet putra (14.77) sedang, atlet putri (15.57) sedang, 6) koordinasi mata-tangan atlet putra (8.33) sedang, atlet putri (9.25) sedang, 7) kelentukan pergelangan tangan atlet putra (98.59) sedang, atlet putri (93.50) sedang. 8) Prestasi atlet tenis meja FKKSP (Forum Komunikasi Karyawan Semen Padang) kota Padang disimpulkan masih kurang.
Kata Kunci : Profil, Tenis Meja

A. PENDAHULUAN

Tenis meja merupakan cabang olahraga yang dimainkan di dalam ruangan oleh dua atau empat pemain. Cara memainkannya dengan menggunakan raket yang dilapisi karet untuk memukul bola melewati jaring yang tergantung di atas meja, yang dikaitkan pada dua tiang jaring. Untuk bisa bermain tenis meja dengan baik dan benar para pemain harus menguasai teknik-teknik dasar tenis meja dan juga kondisi fisik yang baik, seperti teknik servis, smash, backhand. Kondisi fisik meliputi, daya ledak otot lengan, kelincahan, koordinasi mata-tangan, kelentukan pergelangan tangan. 

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang sangat peduli terhadap pembinaan olahraga, secara berkesinambungan dengan tujuan mendapatkan bibit berpotensi yang siap membawa nama daerah ke tingkat nasional maupun internasional. Salah satunya adalah klub FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang yang telah melakukan pembinaan olahraga tenis meja. Berdasakan informasi dari pelatih  klub FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang bapak Darius Darfes, atlet telah sering mengikuti turnamen-turnamen baik tingkat daerah maupun provinsi. Namun prestasinya tidak baik.

Berdasakan observasi dilapangan sewaktu atlet melakukan latihan dan pertandingan, penulis menduga kemampuan teknik dan kondisi fisik atlet klub FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang masih belum baik. Hal ini terlihat sewaktu melakukan smash dan backhand drive bola yang dipukul tidak keras, sehingga lawan dapat mengontrol dan melakukan serangan balik. Sewaktu melakukan smash dan servis bola sering keluar lapangan, shingga menambah angka untuk lawan. sewaktu lawan memukul bola sering tidak dapat dikembalikan dengan baik
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 27 orang atlet. Teknik pengambilan sampel menggunakan total Purposive Sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 13 orang atlet. Teknik pengambilan data yaitu : 1) Servis dites dengan menggunakan tes keterampilan bermain tenis meja yang diberi tanda sasaran pada meja tes servis, 2) Smash di tes dengan menggunakan tes keterampilan bermain tenis meja yang diberi tanda sasaran pada meja tes smash, 3) Backhand drive dites dengan menggunakan tes pukulan backhan drive ke meja tenis yang dilipat membentuk sudut [image: image2.png]90°



, 4) Daya ledak otot lengan dites dengan push-up, 5) Kelincahan dites dengan shuttle run, 6) Koordinasi mata-tangan dites dengan lempar tangkap bola kasti ke dinding, 7) Kelentukan pergelangan tangan diukur dengan busur. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan bentuk persentase.
C. HASIL PENELITIAN 
1. Teknik Servis
Dari 9 orang atlet putra tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (11.11%) atlet memiliki kemampuan teknik servis kategori baik sekali, 1 orang (11,11%) atlet kategori baik, 3 orang (33.33%) atlet kategori sedang, 4 orang (44.44%) atlet kategori kurang dan tidak ada atlet memiliki kemampuan teknik servis kategori kurang sekali. 

Dari 4 orang atlet putri tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (25%) atlet memiliki kemampuan teknik servis kategori baik sekali, 1 orang (11,11%) atlet kategori baik, tidak atlet memiliki kategori sedang, 1 orang (25%) atlet kategori kurang dan 1 orang (25%) atlet kategori kurang sekali.

2. Teknik Smash
Dari 9 orang atlet putra tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (11.11%) atlet memiliki kemampuan teknik smash kategori baik sekali, 1 orang (11,11%) atlet kategori baik, 3 orang (33.33%) atlet kategori sedang, 3 orang (33.33%) atlet kategori kurang dan  1 orang (11.11%) atlet memiliki kemampuan teknik smash kategori kurang sekali.

Dari 4 orang atlet putri tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (25%) atlet memiliki kemampuan teknik smash kategori baik sekali, 1 orang (11,11%) atlet kategori baik, tidak atlet memiliki kategori sedang, 2 orang (50%) atlet kategori kurang dan tidak ada atlet yang memiliki kemampuan smash kategori kurang sekali.
3. Bachand Drive
Dari 9 orang atlet putra tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (11.11%) atlet memiliki kemampuan teknik bachand drive kategori baik sekali, 4 orang (44.44%) atlet kategori baik, 3 orang (33.33%) atlet kategori sedang, tidak ada atlet yang memiliki kemampuan bachan drive kategori kurang dan  1 orang (11.11%) atlet memiliki kemampuan teknik bachand drive kategori kurang sekali

Dari 4 orang atlet putri tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (25%) atlet memiliki kemampuan teknik bachan drvie kategori baik sekali, 1 orang (11,11%) atlet kategori baik, 1 orang (25%) atlet memiliki kategori sedang, 1 orang (25%) atlet kategori kurang dan tidak ada atlet yang memiliki kemampuan bachan drive kategori kurang sekali.
4. Daya Ledak Otot Lengan
Dari 9 orang atlet putra tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (11.11%) atlet memiliki daya ledak otot lengan kategori baik sekali, 3 orang (33.33%) atlet kategori baik, 3 orang (33.33%) atlet kategori sedang, 1 orang (11.11%0 atlet kategori kurang dan  1 orang (11.11%) atlet memiliki daya ledak otot lengan kategori kurang sekali.

Dari 4 orang atlet putri tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (25%) atlet memiliki daya ledak otot lengan kategori baik sekali, 1 orang (11,11%) atlet kategori baik, 1 orang (25%) atlet kategori sedang, 1 orang (25%) atlet kategori kurang dan tidak ada atlet yang memiliki daya ledak otot lengan kategori kurang sekali
5. Kelincahan
dari 9 orang atlet putra tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, tidak ada atlet memiliki kelincahan kategori baik sekali,  2 orang (22.22%) atlet kategori baik, 4 orang (44.44%) atlet kategori sedang, 2 orang (22.22%) atlet kategori kurang dan  1 orang (11.11%) atlet memiliki kelincahan kategori kurang sekali.

Dari 4 orang atlet putri tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, tidak ada atlet yang memiliki kelincahan kategori baik sekali dan baik, 2 orang (50%) atlet memiliki kelincahan kategori sedang, 2 orang (50%) atlet kategori kurang dan tidak ada atlet yang memiliki kelincahan dengan kategori kurang sekali.
6. Koordinasi Mata-Tangan
Dari 9 orang atlet putra tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (11.11%) atlet memiliki koordinasi mata-tangan dengan kategori baik sekali, 1 orang (11.11%) atlet kategori baik, 4 orang (44%) atlet kategori sedang, 3 orang (33.33%) atlet kategori kurang dan  tidak ada atlet yang memiliki koordinasi mata-tangan kategori kurang sekali.
Dari dari 4 orang atlet putri tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, 1 orang (25%) atlet memiliki  koordinasi mata-tangan kategori baik sekali, 1 orang (11,11%) atlet kategori baik, 1 orang (25%) atlet kategori sedang, 1 orang (25%) atlet kategori kurang dan tidak ada atlet yang memiliki koordinasi mata-tangan kategori kurang sekali

7. Kelentukan Pergelangan Tangan
Dari 9 orang atlet putra tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, tidak ada atlet yang memiliki kelentukan pergelangan tangan dengan kategori baik sekali, 2 orang (22.22%) atlet kategori baik, 2 orang (22.22%) atlet kategori sedang, 5 orang (55.55%) atlet kategori kurang dan  tidak ada atlet yang memiliki kelentukan pergelangan tangan dengan kategori kurang sekali. Dari 4 orang atlet putri tenis meja FKKSP, yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, tidak ada atlet yang memiliki kelentukan pergelangan tangan dengan kategori baik sekali, 1 orang (11,11%) atlet kategori baik, 2 orang (50%) atlet kategori sedang, 1 orang (25%) atlet kategori kurang dan tidak ada atlet yang memiliki kelentukan pergelangan tangan dengan kategori kurang sekali.

8. Prestasi Atlet
Dilihat dari piagam yang diperoleh prestasi atlet masih kurang.
D. PEMBAHASAN

1. Teknik Servis
Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak atlet yang memiliki kemampuan teknik servis dalam kategori sedang, kurang dan kurang sekali.  Teknik servis dalam tenis meja sangat penting sekali  , hal ini disebakan karena servis merupakan salah satu teknik yang penting, karena servis adalah kesempatan pertama untuk menguasai permainan dan mendapatkan poin.. Untuk dapat melakukan servis dengan baik tentunya banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya kondisi fisik, seperti koordinasi mata-tangan dan teknik.

Dengan demikian untuk meningkatkan kemampuan servis atlet tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang maka dapat ditingkatkan dengan  memberikan latihan-latihan teknik servis, seperti latihan servis bola kedinding, latihan mengenai sasaran dan latihan servis dalam simulasi permainan

2. Teknik Smash
Berdasakan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak atlet yang memiliki kemampuan smash dalam kategori sedang dan kurang, ini tentunya dapat mempengaruhi prestasi atlet. Sutarmin  mengartikan bahwa smash adalah suatu pukulan yang utama dalam penyerangan untuk mencapai kemenangan. Dengan demikian seseorang dapat  melakukan pukulan smash dengan baik dan dengan teknik yang benar, maka lawan tidak mempunyai cukup waktu untuk mengembalikan bola dan semakin susah pengambalian bola dari lawan. Di samping itu pukulan smash sering digunakan secara ekstensif dalam permainan tenis meja untuk partai ganda. Kemudian dalam melakukan pukulan tersebut harus kuat dan tajam serta diarahkan pada sisi lapangan yang sulit dijangkau lawan.

3. Teknik Bachand Drive
Berdasakan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak pemain yang memiliki kemampuan bachan drive kategori sedang dan kurang. Dalam tenis meja backhand drive adalah suatu serangan dalam tenis meja untuk mencapai kemenangan, kegagalan dalam melakukan backhand drive akan menguntungkan bagi lawan, jika bola keluar dari meja lawan dan memberikan angka bagi lawan. Dalam bermain tenis meja sangat penting sekali keterampilan backhand drive, backhand drive  merupakan pukulan kunci untuk mematikan permainan lawan, karena backhand drive  dapat digunakan sebagai  pukulan serangan dan dapat dikontrol  sesuai dengan keinginan pemain. Untuk dapat melakukan backhand drive dengan baik tentu banyak faktor yang mempengaruhi, seperti teknik dan kondisi fisik.

Dengan demikian untuk meningkatkan kemampuan backhand drive atlet tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang dapat ditingkatkan melalui latihan-latihan, seperti latihan berpasangan dan backhand rive bola kedinding sasaran serta melatih kondisi fisik.

4. Daya Ledak Otot Lengan
Berdasakan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak atlet yang memilki daya ledak otot lengan dengan kategori sedang dan kurang. Dapat diartikan bahwa pemain yang memiliki daya ledak otot lengan yang baik kemungkinan pemain tersebut yang terbiasa melakukan aktivitas fisik, serta mereka aktif melakukan kegiatan olahraga dan latihan daya ledak otot lengan. Dari kebiasaan mereka untuk beraktivitas olahraga tersebut tentunya dapat meningkatkan daya ledak otot lengan mereka. Selanjutnya pemain yang memiliki daya ledak otot tungkai sedang mungkin disebabkan oleh pemain tersebut kurang melakukan latihan daya ledak otot lengan. Selain rajin melakukan aktivitas fisik daya ledak otot lengan juga dipengaruhi oleh gizi, program latihan, sarana dan prasarana, kualitas pelatih, disiplin, motivasi pemain dan variasi latihan

5. Kelincahan
Kelincahan merupakan salah satu komponen kesegaran jasmani yang sangat diperlukan pada semua aktifitas yang membutuhkan kecepatan perubahan posisi dan arah. Seorang dikatakan memiliki kelincahahn apabila seorang tersebut memiliki kecepatan dalam bergerak dan kecepatan respon alat terhadap aktifitas yang diberikan. arah dan posisi tubuh atau bagian-bagiannya secara cepat dan tepat”.

 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan  bahwa kelincahan tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padangmasih banyak kategori sedang dan kurang. Oleh sebab itu harus perlu ditingkatkan dengan melatih tingkat kelincahan dengan memberikan latihan secara sistematis kepada pemain yang belum mendapatkan kelincahan yang baik, berupa latihan : 1) Kelincahan bereaksi, 2) Three corner drill, 3) Hexagon drill, 4) Wind sprint, 5) Starting Stoping run, 6) Shuttle run, 7) Lari belok-belok(zig-zag-run.

6. Koordinasi Mata-Tangan 
Beradsakan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa masih banyak pemain yang memiliki koordinasi mata-tangan dengan kategori sedang dan kurang. Pemain yang memiliki koordinasi mata tangan  pada klasifikasi baik sekali dan baik tersebut tentunya mereka terbiasa melakukan aktivitas fisik, serta mereka aktif melakukan kegiatan olahraga dan latihan. Dari kebiasaan mereka untuk beraktivitas fisik itu dapat meningkatkan koordinasi mata-tangan mereka. Selanjutnya pemain yang memiliki koordinasi mata-tangan sedang, adalah disebabkan pemain tersebut kurang melakukan latihan fisik.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan  bahwa koordinasi mata-tangan atlet tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang masih banyak yang rendah. Oleh sebab itu harus perlu ditingkatkan dengan melatih tingkat koordinasi mata-tangan dengan memberikan latihan-latihan koordinasi mata-tangan seperti: lempar tangkap bola ke dinding, dengan teman dan berbagai variasi gerakan tangan kiri dan tangan kanan serta jarak lemparan.

7. Kelentukan Pergelangan Tangan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan  bahwa kelentukan pergelangan tangan atlet tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang masih banyak kategori sedang dan kurang. Oleh sebab itu harus perlu ditingkatkan dengan melatih kelentukan pergelangan tangan dengan menggunakan beban ataupun tanpa beban dengan cara memutar-mutar pergelangan lengan.
8. Prestasi Atlet

Berdasakan hasil analisis data mengenai kemampuan teknik dan fisik atlet masih banyak yang belum baik, begitu juga dilihat dari prestasi yang diraih atlet, dimana prestasi mereka dari beberepa tahun sebelumya belum maksimal, dan pada saat ini masih ada atlet yang belum pernah mendapatkan juara sama sekali. Berdasarkan wawancara mengenai prestasi dilampirkan dengan biodata dapat disimpulkan  bahwa  prestasi atlet tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang masih kurang. Oleh sebab itu harus perlu ditingkatkan dengan melakukan latihan teknik, latihan fisik serta memiliki motivasi yang tinggi untuk berlatih.
E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang profil atlet tenis meja klub FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang dari 13 orang atlet, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan teknik sevis termasuk kategori sedang, kemampuan teknik smash termasuk kategori sedang, kemampuan teknik backhand drive termasuk kategori sedang 
2. Kemampuan kondisi fisik daya ledak otot lengan termasuk kategori sedang, kelincahan termasuk kategori sedang, koordinasi mata-tangan termasuk kategori sedang dan kelentukan pergelangan tangan termasuk kategori sedang.
3. Prestasi atlet tenis meja FKKSP (Forum  Komunikasi Karyawan Semen Padang) Kota Padang masih kurang.
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